BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Teori Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah proses yang dil an oleh manusia untuk mendapatkan aneka

ragam competenciens, skills, tiga hal tersebut diperoleh secara

bertahap dan berkelanj i.masa tua melalui rangkaian
proses belajar sepanj
terjemahan
dari isti | onal” yang na kata “belajar dar jar”. Belajar

adalah roses litandai dengan adanya I seseorang.

beha kegiatan belajar terjadi isi/ stimulus
dari lin seh elajar merupakan respo ungan yang

2lajar a seseorang tergantung lisional dari

pembelajaran  berf ( rat. dengan penge belajar dan
jjar, mengajar o "’- | jaran terjadi bersama-¢ 3elajar tidak

dapat te npa guru ﬁlﬁ pa kegiatan mengajar.dan pembe
ajai-meliputi-segala-ha yangse akukan didala s yang pada

formal lain.

da dasarnya
mengatakan apa yang dilakukan guru agar proses belajar mengajar berjalan lancar,

bermoral dan membuat siswa merasa nyaman merupakan bagian dari aktivitas

'Dina Gasong, Belajar dan pembelajaran, (Deepublish, 2018). h 2

Widoyoko Eko Putro, Evaluasi program pembelajaran, Vol. 91. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), h. 3.
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mengajar, juga secara khusus mencoba dan berusaha untuk mengimplementasikan
kurikulum dalam kelas. Sementara itu pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja
melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk

mencapai tujuan kurikulum.?

Pembelajaran juga merupak proses interaksi antara pendidik dan

peserta didik baik yang terj diluar kelas. Sehingga, antara

pendidik dan peserta d pakan satu kesa idak dapat dipisahkan jika
ingin diberla annyse pembelajaran.

dari seb am dari segi
teori da i asian.

jar paradigma baru pen dinyatakan

at (1) Peraturan Pemeri esia Nomor

19 Tah ndar Nasional Pendidi embelajaran

yang di eraktif, inspiratif, menyena memotivasi

peserta ntuk berparti ruang yang

cukup minat dan
didik sudah
yang dapat
embelajaran
ajaran yang

berpusat pada pendidik menjadi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

*Muh. Suardi, Belajar dan Mengajar, (Yogyakarta: Deepublish maret, 2018), h. 6.

*Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Op.Cit h.22.
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Pembelajaran saat ini bukan hanya seperti mengisi air, melainkan harus
sebagai menyalakan api. Seorang pendidik harus tampil sebagai fasilitator yang
mampu membantu peserta didik untuk melahirkan gagasan, pemikiran dan

kreativitasnya melalui kegiatan pembelajaran yang terus menerus.” Sehingga

pembelajaran merupakan kunci dari.s nci untuk menghasilkan output peserta

didik yang sesuai dengan . alam artian pembelajaran yang
dilakukan harus sesuai eraksi dan ko
(Learni ka memilik
ciri-ciri
1) Bel i, dalam hal ini siswa iri ang belajar,
tim motivasi-motivasi untu iliki ahuan yang
dih hapan dalam belajar s
sec
2) Has
in

ontoh seoran karena melal

mengahf ALRTE@ AﬂrEkata hing jadi sebuah

3)
Seorang siswa akan lebih cepat memiliki pengetahuan karena bantuan dari
pendidik yang dalam hal ini terjadi komunikasi dua arah antara pendidik dan

peserta didik.

°H. Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Kencana, 2014), h. 23.
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Kaitannya bahwa pembelajaran membutuhkan interaksi, hal ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran merupakan proses komunikasi, artinya didalamnya
terjadi proses penyampaian pesan dari seseorang (sumber informasi) kepada

seseorang atau sekelompok orang penerima pesan.®

Sehingga jelas bahwa interak m pembelajaran sangat berpegaruh demi

kelangsungan komunikasi erta didik dan pendidik untuk
nbelajaran itu sendiri.

>endidikan Agama sl

lingkungan

nya belum

didikan itu sendiri. Sec merupakan

proses an tata laku seseorang upa gajaran dan

latihan. hwa pendidikan meru atu sadar yang

diberik : an dalam rangka m tu ng dalam

perkem rohani. pengertian
pendidi

D Marimba didikan adal bingan atau

dan rohani

a sadar oP A)RME pﬁpnlEnbangan

®Susilana Rudi, M. Si, and Cepi Riyana, Media pembelajaran: hakikat, pengembangan,
pemanfaatan, dan penilaian, (CV. Wacana Prima, 2008), h 1-2.

"Imam Mohtar, Problematika Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat, (Jawa
Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), h. 12.

®Imam Mohtar, Problematika Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat, h.14.
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Sedangkan menurut Jamhur dan Drs. Muh Suryo mengemukakan, pendidikan
dapat diartikan sebagai proses bantuan yang diberikan oleh orang dewasa kepada
anak yang belum dewasa untuk mencapai kedewasaan.®

Sehingga jelas bahwa pendidikan merupakan suatu cara atau usaha dimana

didalamnya terdiri atas pendidik n._memberikan pertolongan atau bantuan

kepada peserta didik yang di bimbingan untuk menjadikannya

REEIRY
'.;1/’:»T

-

telah jelas
yang ingkar
a ia telah
. dan Allah

Sementara itu, Syekh Muhammad Abdullah Badran berupaya untuk menjelaskan arti

®Imam Mohtar, Problematika Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat, h.15
Mardani, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, (Kencana, 2017), h. 1.
M Al-Jumanatul Ali, Al-Quran dan Terjemahannya, CV.Penerbit J Art, h. 42.
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agama dengan merujuk kepada Al-Quran. la memulai bahasanya dengan pendekatan
kebahasaan.'?
Dapat disimpulkan bahwa agama merupakan suatu paham atau keyakinan

kepada sang pencipta yang dijadikan sebagai pedoman hidup baik di dunia maupun

di akhirat kelak. dalam agama pula suatu hubungan yang mengatasnamakan

kedudukan sebagai bentuk a_kepada Tuhannya. Jadi, Tuhan

dianggap lebih tinggi annya dibanding seorang hamba dengan

,,,,, ukum alam yang harus

kata kerja

bentuk mashdar. Dari emiliki arti

kata “se i damai”. Kata Islam sa salam. Dari

kata sal S gkapan Assalamualaik daya dalam

ones g artinya semoga selamat dal 3

terminologis, dari semua

agama diturunkan pada Nabi

Muham w. melalui rantara untu

anusia SFAH EIPAdRaEidup) lah

kan kepada

seluruh dari dunia

sampai rman Allah

2Mardani, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, h. 5.
¥Mardani, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, h. 19.

“Mardani, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, h. 22.
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Terjemahnya:
Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka

barang siapa terpaksa karena kelaparan.tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Mahg ang. ™

Penjelasan ayat dia agama Yyang diturunkan kepada

Nabi Muhammada Ui perantara ibril sangat jelas bahwa
merupakan erke an dan akan dijadikan sebagai
dan agama

dianut dan

dari pendidik

dasarkan MRE MIRrEng berlak terciptanya
”

dimaksud

jan jasmani

dalam segala tingkah lakunya selalu berdasarkan kaidah-kaidah dan norma-norma

agama Islam, bertanggung jawab atas dasar nilai-nilai Islam. Pendidikan agama

3Al-Jumanatul Ali, Al-Quran dan Terjemahannya, CV.Penerbit J Art, h. 107.
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Islam berarti usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak
didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam.®
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam memiliki peran yang

sangat penting untuk mengarahkan seseorang agar memahami dan menghayati nilai-

nilai serta ajaran agama Islam de n dapat mempererat hubungan dengan

Allah swt. maupun denga iliki kepribadian serta akhlak
yang baik melalui mendekatka ada Allah swt. dengan

keyakinan Islam di i setiap manusia.

adalah suatu suatu an sebagai

an atau menyusun tah las. Model

da pendekatan pemb digunakan
juan-tujuan pengajaran, kegiatan
doman bagi
8 Dalam
yang ingin

jaran serta

®|mam Mohtar, Problematika Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat, h.13.

Y"H. Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa. (Cet. I; Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama, 2017), h. 42.

4. Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa, h. 43.
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Model pembelajaran mempunyai 4 ciri khusus yang tidak dimiliki oleh

strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri khusus model pembelajaran adalah:

1.

Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau

pengembangannya. Model pembelajaran ini mempunyai teori yang masuk

akal. Maksudnya pengemban mbuat teori dengan mempertimbangkan

teorinya dengan erta tidak secara fiktif dalam
menciptakan o pangkannya.
tentang apa dan bage a siswa belajar (tujuan
nyai tujuan
didalamnya

ajar dengan baik serta atu masalah

gajar yang diperluka ebut dapat
n berhasil. Model pembela

ng menjadi
itu dapat
g kondusif

satu aspek

Maka dari itu model pembelajaran dapat disimpulkan yakni merupakan suatu

pedoman yang harus dimiliki oleh seorang pendidik agar dalam proses pembelajaran

dapat menciptkan suasana yang kondusif dan memacu kreativitas dari peserta didik.

Y. Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar

Siswa, h. 44.
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Model pembelajaran modelling the way adalah suatu model pembelajaran
yang mengajak peserta didik untuk memperaktikkan keterampilan spesifik yang
dipelajari didalam kelas melalui demonstrasi. Kreativitas peserta didik sangat

dituntut dalam menciptakan skenario sendiri sekaligus menentukan kesanggupan

mereka membuat ilustrasi untuk keter an dan teknik yang baru saja dijelaskan.”
pakan model pembelajaran yang
dapat di terapkan ole oendidi : encanakan atau menyusun

swa lebih aktif melalui
ang telah di

iri  melalui

dan mengac j daki untuk

n awal yang telah di

perubahan

dalam suatu

terjadi adalah dirinya akan bisa mengeja dan membaca dari kata atau kalimat yang

tertulis.?

?|snu Hidayat, 50 Strategi Pembelajaran Populer (Cet. I; Yogyakarta: Diva Press, 2019), h.
107.
21 M. Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran, (Uwais Inspirasi Indonesia), h. 3.
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Fungsi dari proses pembelajaran mencerminkan bahwa pendidikan sebagai
wadah untuk mengembangkan potensi manusia dalam kehidupannya. Manusia
mempunyai sejumlah potensi atau kemampuan dan pendidikan merupakan suatu

proses untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki manusia

dalam arti berusaha untuk mengen atau mengaktulisasikan diri karena

dalam Islam potensi manusi

embelajaran

ksanaannya

a gilirannya

d)

g) Pembelajaran dilaksanakan secara realistik dan konkrit, sehigga
mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis serta menghindarkan

terjadinya verbalisme

2pytri Sella Islamy, Pengaruh Metode Modelling The Way Berbantu Media Animasi
terhadap Aktivitas Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Muhammadiyah 57 Medan, (Diss. 2019), h. 9.
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h) Pembelajaran menjadi hidup sebagaimana halnya kehidupan dalam
masyarakat yang penuh dengan dinamika
Jadi, model pembelajaran modelling the way memiliki fungsi dan tujuan

membangun Kkreativitas dan keterampilan peserta didik serta meningkatkan rasa kerja

sama yang baik agar terciptanya suase jar yang disenangi oleh peserta dan jauh

dari kata jenuh ketika prose

penerapan model pembelajare the way harus

yang menuntut p

b) beberapa kelompok k lah peserta
ikan dengan kebutuhan asikan satu

c) skenario
d) nentukan stre ereka dalam
— 5 menit
e) kan skenario

masing-masing. Berilah kesempatan kepada kelompok lain untuk
memberikan masukan terhadap setiap demostrasi yang dilakukan.?
Penerapan modelling the way dalam proses pembelajaran dilakukan secara

bertahap, oleh karena itu penguasaan langkah-langkah sangat penting bagi pendidik

|snu Hidayat, 50 Strategi Pembelajaran Populer, h. 108.
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agar proses pembelajaran menjadi terarah sesuai dengan tujuan dan hasil yang ingin
dicapai.
4) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Modeling The Way

Dalam setiap model pembelajaran, tentu tidak pernah lepas dengan yang

namanya kelebihan dan kekuranga rena itu, penting bagi seorang pendidik
untuk dapat meminimali i model pembelajaran serta
memaksimalkan kele ndiri. Adapun kelebihan

model pembelajaran

alaman praktis yang ngatan dan
pilan dalam suatu hal
ih belum dipahami pes : ab melalui

inimalisasi dalam meng kesimpulan

a mereka me jalannya demostras

kekurangan I modelling t

PAREPARE

diantaranya

adalah:

"Isnu Hidayat, 50 Strategi Pembelajaran Populer, h.109.

2Muhammad lbrahim, Pengaruh Persepsi Tentang Penerapan Strategi Modelling The Way
Terhadap Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Figih di Madrasah Aliyah Negeri Kuok Kabupaten
Kampar, (Diss. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2014), h 19.
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Dari pemaparan kelebihan dan kekurangan tersebut, perlu dijadikan sebagai
acuan untuk memaksimalkan pembelajaran yang akan berlangsung nantinya, oleh
karena itu perlu pengaturan waktu serta materi yang tersinkronisasi dalam setiap

pertemuan dalam kelas.

2.1.4 Taharah
1) Pengertian Tahara
Taharah mene . Jalam pelaksanaan syariat

arat mutlak sah dan tids

a shalat yang dilakukan
umati rintah yang
tidak da

rah memiliki arti kata n

dari kot i ifat hissiyah (nyata) sep A ang bersifat

au perbuatan-perbuatan . ecara syar’i

n atau cara yang dilakukan jkan hal-hal

2dakan menjadi dua macam yaitu:

Secara umum, thaharah dapat dil
a. Taharah lahir adalah bersuci dari najis serta hadast serta kotoran yang dapat

dihilangkan engan cara berwudhu, mandi atau tayammum. Thaharah terhadap

%Muhammad Aris Sumaji, 125 Masalah Thaharah, (Cet.I; Solo: Tiga Serangkai, 2008), h. 4.

“"Mahmud Syaltut, Ali As-Sayis, Figih Tujuh Madzhab, (Cet.Ill; Jawa Barat: CV Pustaka
Setia, 2016), h. 33.
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najis dan hadast menggunakan air yang suci terhadap pakaian, badan dan
tempat shalat bagi seseorang yang hendak menunaikan ibadah shalat
b. Taharah batin adalah membersihkan jiwa dari pengaruh-pebgaruh dosa dan

maksiat dengan jalan bertaubat dengan sungguh-sungguh dan sebenar-

benarnya serta membersih ari kotoran syirik, ragu-ragu, dengki

khianat, sombong, dengan ikhlas, yakin, cinta

empuh dengan jalan m beribadah
kepada
2) Taharah
atnya untuk senantiasa ondi , baik lahir
Karenanya a i ucian dalam terlihat dari

badah shalat yan etiap hari. Shalat enyucikan

ui wudhu ya elum melaku dah tersebut

tempat, sedangkan najis hukmi hanya dapat menimpa badan. Adapun kesucian secara
batiniyah adalah menghindarkan diri dari memperserikat Allah swt. (syirik) dan dari

sifat-sifat yang tercela seperti dengki, iri hati dan lain sebagainya. Sehingga kesucian

83ofwan, Peningkatan Kemampuan Peserta Didik dalam Melakukan Thaharah dengan
Metode Pemberian Tugas pada Pelajaran PAl Kelas VII.2 SMPN 3 MRANGGEN, (Jurnal
Kependidikan AL-Qalam, 6.1, 2016), h. 148.
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lahiriyah dan batiniah ini merupakan hakikat dari taharah yang mengharuskan
seorang hamba berada dalam kondisi suci untuk melakukan ibadah.?
Dari penjelasan diatas diperoleh bahwa hakikat dan fungsi dari taharah yaitu

membersihkan diri seorang manusia dari segala kotoran baik berupa hadas besar dan

kecil sehingga ibadah yang dilakuk: iterima serta khusu’, selain itu thaharah
juga membersihkan diri m ifat tercela melalui ibadah shalat
dalam rangka mende

3)

pada Allah s

sedangkan

menuru ratakan air suci ke se

cara yang

khusus.

finisikan mandi adalah
an ulama Malikiyah m
h tubuh dengan niat me

Dagai upaya
ertai dengan

usapan
g dilakukan

untuk iri : ali dengan

niat dalz

masih ada bagian yang belum terkena air maka mandi tersebut tidak sah walaupun

terkena sedikit, sesuai dengan firman Allah swt. yang mengatakan bahwa “Jika

*Rahman Ritonga, Zainuddin, Figh Ibadah, (Cet.II; Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), h.
18.

%0Su’ad Ibrahim Shalih, Figih Ibadah Wanita, (Cet II; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 151.
%1Su’ad Ibrahim Shalih, Figih Ibadah Wanita, h. 152.
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kalian junub maka mandilah”. Artinya tubuh yang dibersihkan mencakup seluruh
anggota tubuh baik yang nampak maupun yang tidak nampak.*
Oleh karena itu, rukun mandi wajib merupakan sesuatu yang harus dilakukan

atau yang harus ada ketika mandi dilakukan yakni membasahi seluruh anggota tubuh

baik yang terlihat maupun yang tid sama sekali.
c. Sebab Mandi Wajib

karena dua faktor yaitu

sadar yang
u Salamah,
sulullah, seseorang wa . impi seperti
ki dalam mimpinya : andi? Nabi
ia melihat ada air”(HR.

haid yang dialami oleh p : henti maka

berkata “wahai Rasulullah aku adalah;seorang wanita yang keluar darah istihadlah
(darah penyakit) hingga aku tidak suci. Apakah aku boleh meninggalkan shalat?”
Rasulullah menjawab, “Jangan, sebab itu hanyalah semisal keringat dan bukan
darah haid. Jika datang haidhmu maka tinggalkan shalat, dan jika telah terhenti
maka bersihkanlah sisa darahnya lalu shalat.”(HR. Bukhari Nomor 221)%

%2Qu’ad Ibrahim Shalih, Figih Ibadah Wanita, h. 153.
%3Su’ad Ibrahim Shalih, Figih Ibadah Wanita, h. 167
#Aplikasi Kitab 9 Imam Hadist, Kitab Bukhari No.221
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3. Bertemunya dua kemaluan antara laki-laki dan perempuan baik keluar air
mani ataupun tidak maka mengharuskan untuk mandi.
4. Nifas, yaitu masa ketika seorang perempuan telah melahirkan maka

diwajibkan untuk mandi setelah selesai dari nifas

Tata Cara Mandi Wajib
Adapun mekanism
1) Berniat dala membersihk nghilangkan hadas besar
untuk memp bolehan untuk melaku
2)
3) > dalam bak
4) bersihkan segala sesuat dikemaluan
5)
6) uk satu cidu an jari-jari kal rambut
7) suh kepala d
8) suh selurLPIAhnwElplﬂﬂEaglan kanz iri
9
Wudu
Pengertian Wudu
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Wudu menurut bahasa berarti bersih dan indah, sedangkan menurut istilah
artinya menggunakan air pada anggota badan tertentu yang dimulai dengan niat guna
menghilangkan hadast kecil. Wudhu merupakan salah satu syarat sah nya shalat.*®

a. Rukun Wudu

Rukun dalam melaksanakan wudhu di
1. Niat wudu
Membasuh waj

Membasuh gan sampai Siku

ada waktunya

elapak tangan sampai perge
4
5
6.
7
8. Mendahulukan yang kanan daripada yang Kiri
9

Membasuh sampai tiga kali*’

*Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab: Ja'fari, Hanafi, Maliki,Syafi’i,
Hambali, (Jakarta: Lentera, 2011), h. 35

*®*Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab: Ja'fari, Hanafi, Maliki,Syafi’i,
Hambali, h. 36
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c.  Hal yang membatalkan wudu
1. Keluar sesuatu dari kubul dan dubur
2. Hilangnya kesadaran karena pingsan, mabuk, gila ataupun tidur

3. Bersentuhan kulit laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim tanpa ada

penghalang
4. Menyentuh kemalu
d.  Tata Cara Wud
1) Niat
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
an tata cara
melakukan

wudu i

ibadah

5) Tayamum

*Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab: Ja'fari, Hanafi, Maliki,Syafi’i,
Hambali, h. 37

*Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab: Ja’fari, Hanafi, Maliki,Syafi’i,
Hambali, h. 38

**Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab: Ja'fari, Hanafi, Maliki,Syafi’i,
Hambali, h. 40
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a. Pengertian Tayamum
Tayamum berasal dari bahasa arab al-tayammum. Kata al-tayammum
mengandung arti al-qoshdu (maksud). Adapun menurut istilah dalam ilmu fikih yaitu

menggunakan debu untuk bersuci dengan mengusap wajah dan punggung telapak

tangan.”® Tayamum sering kali an jika dalam keadaan darurat tidak

ditemukannya air untuk dig Kukanlah tayamum.

Syarat Tayam

1.

2. asuk dalam
tertundanya

3. asuk waktu shalat, n gian ulama

at i ah karena tidak ada usus yang

utkan syarat dilakukan.
arus menung

C. membatalka

Hilangnya sebab yang membolehkan bertayamum.*?

d. Cara Bertayamum

“®Ahmad Hawassy, Kajian Figih dalam Bingkai Aswaja. (Jakarta: Publisher, 2019), h. 88
* Ahmad Hawassy, Kajian Figih dalam Bingkai Aswaja, h. 90
2 Ahmad Hawassy, Kajian Figih dalam Bingkai Aswaja, h. 100
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Adapun cara bertayamum yaitu tangan ditepukkan ke tanah (ke bumi), lalu di
usapkan ke wajah dan pergelangan tangan bagian punggungnya sampai pergelangan,
dimulai dari yang kanan lalu berikutnya yang kiri.**

Cara bertayamum tersebut dilakukan secara berurut dan apabila dalam

keadaan mendesak ketika hendak namun tidak menemukan air maka
dilakukanlah tayamum.
n Terdahulu
yang telah
ada. Pe i c i A berfungsi

impulan berpikir peneli i duplikasi,

ran terhadap penelitian . Dari hasil

hulu diperoleh masalah

Penelitian
lompokkan
kuantitatif.
Populasi dari penelitian ini adalah guru'pendidikan agama Islam yang berjumlah 3

orang tanpa mengadakan penarikan sampel. Berdasarkan dari hasil penelitian

*Ahmad Hawassy, Kajian Figih dalam Bingkai Aswaja, h. 89
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tersebut, diperoleh bahwa implentasi strategi modelling the way dalam pembelajaran
pendidikan agama islam cukup baik dengan presentasi 62,5%.**
Adapun persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu pada variabel

X menggunakan model pembelajaran modelling the way yang juga dianalisis melalui

pendekatan kuantitatif. Sedangkan edaannya terletak pada sasaran yang

dipengaruhi yaitu pembelaj slam secara umum, dan pada
penelitian ini sasarz gama Islam tapi lebih

dikhususkan ate : penelitian diatas menggunakan

kukan oleh Desi Per
Palembang pada tahun

delling The Way dalam Me

"’ Penelitian

eksperimen i tal. Objek

vaitu sisMs

berpengaruh signifikan terhadap pengaruh hasil belajar. Hipotesis alternatif diterima
dan disetujui dengan to lebih besar dari tt baik pada taraf signifikan 5% dengan

perincian thiwng = 4,86 > twpe= 1,67. Serta adanya selisih hasil belajar siswa dari

*Lusi Prima Utari “Implementasi Strategi Modelling The Way dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMKN Muhammadiyah 02 Pekanbaru” (Skripsi Sarjana; Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Pekanbaru, 2014)
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mean (rata-rata) pada kelas eksperimen 79,67 dan pada kelas kontrol 70,83 yang
telah diperoleh dari nilai keseluruhan siswa. berarti terdapat perbedaan yang sangat
signifikan antara hasil belajar siswa kelas kontrol dengan hasil belajar siswa kelas

eksperimen.*

Adapun persamaan penelitian dengan penelitian ini yaitu sama-sama

menerapkan metode pembe dalam. Dalam penelitian ini

juga menggunakan antitatif dan eky edangkan perbedaannya

terletak pada desain penelitian yang menggunakan quasi eksperimental dan pada
peneliti nelitiannya
yaitu Si¢ VIl SMPN

sebagai erbedaan yang lain terli yaitu hasil

belajar pendidikan agama Isla enelitian ini

variabe n taharah.

akukan oleh Elmiati mahas niver lam Negeri

Sultan 011 dengan

kan Kemampuan an Hukum

h Pertama R

kemampuan melafazkan bacaan shalat'siswa SMP Rusgah. Hal ini terlihat dari

perolehan nilai rata-rata setelah tindakan meningkat 47% dari sebelum tindakan.

“*Desi Permatasari “Penerapan Metode Pembelajaran Modelling The Way dalam
Meningkatkan Hasil Belajar pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di Kelas XI SMAN 3 Tebing
Tinggi Kab. Empat Lawang” (Skripsi Sarjana: Fakultas Tarbiyah Palembang, 2016)
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Kondisi ini tergambar dari sebelum tindakan perolehan nilai rata-rata 52,9%, setelah
tindakan pada siklus | menjadi 65,6%, siklus 11 76,9% dan siklus I11 77,7%.%°
Adapun persamaan penelitian diatas dengan penelitian ini yaitu sama

menggunakan startegi modelling the way dalam proses pembelajaran, kemudian

lokasi atau objek penelitian vyai lah menengah pertama. Sedangkan

perbedaannya terletak pada j akan yaitu penelitian tindakan
kelas, sedangkan pad

2.3 Kerangka Pi

peneliti i emukakan dalam bentu

rtujuan sebagai landasa am berpikir

-masalah dari fenomen adi dengan

bar yang merupakan ar ulis dalam

ya. Berikut baran serta
del pembelajaran ng the way

didik di SMF

PAREPARE

Model Pembelajaran Modelling
The Way

“®Elmiati “Penerapan Strategi Modelling The Way untuk Meningkatkan Kemampuan
Melafazkan Hukum Qawli Shalat Fardhu pada Siswa SMP Rusqah Pekanbaru” (SKripsi Sarjana;
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Pekanbaru, 2011)

*’Saepudin, dkk, Pedoman Penulisan Karya Tulis Iimiah, (Parepare: Kementrian Agama,
2013), h.26.
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1 ( Peserta Didik \

P(ecr;]S:ﬂ;k Per;lsﬁ::;ran 1. Kemampuan
Wudu
1. Wudu 2. Kemampuan
2. Mandi Wajib Mandi Wajib
3. Tayamum . Kemampuan
Tayamum

J

Meningkatkan kemampuan taharah peserta
didik kelas VII SMPN 2 Suppa

2.5 Definisi Operasional
Untuk mengetahui lebih jelas tentang maksud pembahasan proposal ini yaitu
Implementasi model pembelajaran modelling the way dalam meningkatkan

kemampuan taharah peserta didik di SMP Negeri 2 Suppa Kab.Pinrang. maka dari

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 71.
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itu peneliti akan memberikan definisi dari masing-masing kata yang tercantum dalam
judul tersebut sebagai berikut:
2.5.1 Implementasi atau biasa disebut dengan penerapan merupakan suatu cara

yang dilakukan dalam rangka mewujudkan suatu model, metode dan model

pembelajaran
2.5.2 Model pembelajaran sanaan atau pola yang digunakan

yang dijadika pedoman untuk mencapai

dalam proses p

2.5.3 embelajaran

pilan secara
nstrasi

254

kan suatu kesanggupa hal dengan

a berdasarkan apa yang

2.5.5

rti yaitu bersuci. Yakni suci bagai syarat
elakukan i i atu ibadah
ang.

2.5.6 didik adalah masyarakat

ran melalui
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